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Kekeruhan merupakan salah satu indikator pencemrana air secara fisik. Air
dengan kekeruhan tinggi tidak bisa digunakan sebagai air bersih. Serbuk biji
pepaya (Carica Papaya L.) dan serbuk biji asam jawa (Tamarindus Indica L.)
memiliki beberapa senyawa aktif yang dapat menurunkan kekeruhan air.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektifitas serbuk biji pepaya dan
serbuk biji asam jawa dalam menurunkan kandungan kekeruhan pada air
bersih sumur gali. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan
rancangan “one group pretest posttest”. Variabel yang diteliti yaitu kekeruhan
air baku, kekeruhan sesudah pengolahan dengan koagulan biji pepaya dan biji
asam serta efektifitas penurunan kekeruhan air. Dosis koagulan yang
digunakan adalah 4 g/l.. Obyek penelitian ini adalah air sumur gali di
Kelurahan Kelapa Lima. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kekeruhan air
baku sebesar 620 NTU. Kekeruhan air setelah pemanfaatan serbuk biji pepaya
adalah 32 NTU dan setelah pemanfaatan serbuk biji asam jawa adalah 34
NTU. Efektivitas penurunanan kekeruhan untuk koagulan biji pepaya adalah
94,83% sedangkan serbuk biji asam jawa adalah 94,51%. Dari hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa serbuk biji pepaya dan serbuk biji asam jawa dapat
menurunkan kekeruhan air sumur gali. Kepada masyarakat disarankan untuk
memanfatakan koagulan biji pepaya dan biji asam untuk menurunkan
kekeruhan air.
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Turbidity is an indicator of physical water pollution. Water with high turbidity
cannot be used as clean water. Papaya seed powder (Carica Papaya L.) and
tamarind seed powder (Tamarindus Indica L.) contain active compounds that
can reduce water turbidity. This study aimed to assess the effectiveness of
papaya seed powder and tamarind seed powder in reducing the turbidity of
clean water from dug wells. The research followed an experimental design
with a "one group pretest-posttest” approach. The variables examined included
raw water turbidity, turbidity after treatment with papaya seed and tamarind
seed coagulants, and the efficiency of turbidity reduction. A coagulant dose of
4 g/l was used. The study focused on water from dug wells in Kelapa Lima
Village. The findings revealed that the raw water turbidity was 620 NTU. The
water turbidity after using papaya seed powder was 32 NTU, and after using
tamarind seed powder was 34 NTU. The effectiveness of turbidity reduction
for papaya seed coagulant was 94.83%, while for tamarind seed powder it was
94.51%. The research results lead to the conclusion that papaya seed powder
and tamarind seed powder can effectively reduce the turbidity of water from
dug wells. The public is encouraged to use papaya seed and tamarind seed
coagulants to decrease water turbidity

PENDAHULUAN

Air memiliki peran yang sangat penting dalam keberlangsungan hidup manusia, oleh karena itu jika
kebutuhan akan air belum terpenuhi baik secara kualitas dan kuantitas maka dapat menimbulkan dampak
yang besar bagi kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. Salah satu persyaratan kualitas air yang sering
dikeluhan masyarakat adalah kekeruhan air.. Kekeruhan disebabkan adanya kandungan Total Suspended
Solid baik yang bersifat organik maupun anorganik. Zat organik berasal dari lapukan tanaman dan hewan,
sedangkan zat anorganik biasanya berasal dari lapukan batuan dan logam. (Joko 2010)
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Pemakaian air yang memiliki tingkat kekeruhan yang tinggi dapat menyebabkan masalah terhadap
kesehatan. Hal ini terjadi karena kekeruhan yang tinggi merupakan media yang cukup baik bagi
perkembangan mikroorganisme dan melindunginya dari berbagai ancaman. Zat oganik juga dapat menjadi
makanan bakteri sehingga mendukung perkembangannya. Karena itu perlu ada upaya untuk menurunkan
kekeruhan pada air sesuai dengan standar yang ditetapkan. (Jenti, 2014)

Salah satu upaya untuk menurunkan kekeruhan air adalah penambahan koagulan. Koagulan
membantu proses penjernihan air dengan cara kerja mengikat partikel-partikel (koloid) yang berukuran kecil
dalam air yang tidak dapat mengendap menjadi flok yang dapat mengendap. Bahan koagulan yang biasanya
digunakan dalam industry pengolahan air adalah koagulan kimia seperti tawas, ferri sulfat, ferri klorida,
polyaluminimum klorida dan polimer kation. Selain dari bahan kimia, koagulan juga bisa diperoleh dari biji-
bijian yang mengandung protein atau disebut biokoagulan atau koagulan alami. Protein dari bijian akan
menghasilkan protein larut air yang bermuatan positif. Larutan dengan protein tersebut memiliki sifat seperti
polielektrolit tawas dan merupakan polimer yang dapat mengikat partikel koloid dan membentuk flok yang
dapat mengendap (Aprilion, 2015).

Koagulan alami yang biasa digunakan adalah biji kelor (Moringa oleifera L.). Selain biji kelor,
kandungan protein ini juga dapat dijumpai pada biji pepaya (Carica papaya L.) dan biji asam jawa
(Tamarindus Indica L.), Siswarni (Ningsih, 2020) biji papaya mengandung beberapa senyawa aktif seperti
alkaloid, flafonoid, glikosida antrakinon, tanin, triterpenoid/steroid, dan saponin. hal ini membuat biji
pepaya (Carica papaya L.) memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai koagulan alami (Aprilion,
2015).

Biji Pepaya merupakan salah satu bahan pilihan yang dapat digunakan sebagai koagulan alami yang
mudah didapatkan dan aman bagi Kesehatan. Biji pepaya mengandung protein dan mineral sebagai polimer
alami yang dapat dimanfaatkan sebagai koagulan alami (Anggrowati (2021, h.20). Selain itu menurut
mengatakan bahwa Biji asam jawa dapat digunakan sebagai koagulan pada proses koagulasi karena
pertimbangan kandungan tannin dalam biji tersebut serta polimer alami seperti pati berfungsi sebagai
flokulan (Poerwanto, 2015).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas koagulan serbuk biji pepaya dan serbuk
biji Asam Jawa dalam menurunkan kandungan Kekeruhan pada air sumur gali

METODE
Jenis penelitian yang akan digunakan termasuk pre eksperimen dengan rancangan “One group
pretest-posttest Design”. Variabel yang diteliti adalah : kekeruhan air baku sumur gali, kekeruhan setelah
pengolahan air menggunakan bubuk biji pepaya dengan dosis 4 g/l air, kekeruhan setelah pengolahan air
menggunakan bubuk biji asam jawa dengan dosis 4 g/l air serta efektivitas penurunan kandungan kekeruhan
air sumur gali. Objek dalam penelitian ini adalah air sumur gali di Kelurahan Kelapa Lima. Data hasil
penelitian diolah secara deskriptif

HASIL
Hasil pemeriksaan kekeruhan air sumur gali sebelum dan sesudah penambahan koagulan alami
adalah sebagai berikut:
Tabel 1
Rata-Rata Angka Kekeruhan Air Sumur Gali Sebelum dan Sesudah
Penambahan Koagulan Serbuk Biji Pepaya dan Serbuk Biji Asam

Koagulan Kekeruhan Sebelum Kekeruhan Sesudah Efektivitas
Penambahan Penambahan
Biji pepaya 620 NTU 32 NTU 94,83
Biji asam 620 NTU 34 NTU 94,51

Hasil penelitian menunjukan bahwa koagulan serbuk biji pepaya dan serbuk biji asam mampu
memurunkan kekeruhan pada air sumur gali. Hasil penelitian juga menunjukan bahwa serbuk biji pepaya
mempunyai memiliki kemampuan lebih baik dari serbuk biji asam dalam menurunkan kekeruhan pada air
sumur gali.

PEMBAHASAN
Kekeruhan merupakan kondisi air, dimana air mengandung materi tersuspensi/terlarut yang dapat
menghalangi masuknya cahaya matahari sehingga jarak pandang dalam air menjadi terbatas (untuk melihat
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kedalaman air yang makin dalam akan sulit). Kekeruhan pada air sumur gali biasanya disebabkan oleh
partikel diskrit dan partikel koloid yang merembes melalui aliran air bawah tanah pada saat musim hujan.
Partikel diskrit dan partikel koloid merupakan bahan organik dan anorganik yang terdapat pada alam maupun
mineral pada lapisan tanah. Partikel diskrit adalah partikel yang berukuran besar dapat mengendap secara
alami atau grafitasi dengan waktu tertentu minimal 60 menit sedangkan partikel koloid adalah partikel yang
berukuran sangat halus dan sangat sulit untuk mengendap sehingga air tampak keruh (Khairuman, 2014, h.
30).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, koagulan serbuk biji pepaya dan koagulan serbuk biji asam
jawa mampu menurunkan kekeruhan pada air sumur gali. Semula air baku sumur gali yang di uji cobakan
tampak sangat keruh diperoleh hasil kekeruhan sebesar 620 NTU, selanjutnya setelah di lakukan pembubuhan
serbuk biji pepaya dan serbuk biji asam jawa dosis 4gr/1 Ltr air, pengadukan cepat, pengadukan lambat dan
sedimentasi. Efektivitas penurunan kandungan kekeruhan setelah pembubuhan dengan pemanfaatan serbuk
biji pepaya di peroleh efisiens sebesar 94, 83%, sedangkan serbuk biji asam jawa di peroleh efisiens sebesar
94, 51%.

Hasil pengamatan visual menunjukan bahwa sampel air sumur gali yang yang ditambahkan serbuk
biji asam jawa, semula air baku yang berwarna putih dan sangat keruh. Setelah terjadi pengendapan partikel
koloid air menjadi agak jernih tetapi sedikit berwarna cokelat cerah. Perubahan warna pada air terjadi karena
zat Tanin dalam biji asam jawa dapat dengan mudah larut dalam air dan menghasilkan warna cokelat yang
kemudian bercampur dengan warna putih yang berasal dari mineral tanah kapur hingga akhirnya berkurang
tingkat kecerahannya dan menjadi cokelat cerah ke merahmuda. Sedangkan pada sampel air sumur gali yang
di tambahkan serbuk biji pepaya air tidak terjadi perubahan warna dan proses koagulasi flokulasi berjalan
dengan baik yang di tandai dengan mengendapnya flok pada dasar dan kekeruhan air yang di uji cobakan
menjadi agak jernih.

Penurunan kandungan kekeruhan dalam air bersih sumur gali setelah pengolahan dengan serbuk biji
pepaya dan serbuk biji asam jawa di sebabkan oleh beberapa senyawa aktif yang terkandung di dalamnya.
Senyawa aktif yang terkandung dalam biji asam jawa antara lain Tannin, minyak esensial, air getah atau
bahan perekat yang dikandung dalam tanaman menurut zat aktif yang menyebabkan roses koagulasi. Polimer
alami seperti getah, perekat, alginat dan lain-lain berfungsi sebagai koagulan (Koni, 2013). Sedangkan Biji
Pepaya mengandung beberapa senyawa-senyawa aktif seperti alkaloid, flavonoid, glikosida antrakinon,
tanin, triterpenoid/steroid, dan saponin (Aprilion, 2018). Senyawa-senyawa ini memiliki muatan positif dan
dapat berperan sebagai polimer yang dapat mengikat partakel-partikel koloid dalam air menjadi partikel yang
berukuran besar (flok)

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa ekstrak biji pepaya dapat
mengurangi kekeruhan air hingga 99,6% (Aprilion (2018). Penelitian lain juga menyatakana bahwa
persentase penurunan TSS optimum limbah cair tahu dengan koagulan biji pepaya adalah pada dosis 2 gram
dengan persentase penurunan sebesar 64% (Ningsih, 2010). Sedangkan menurut Lafiyah, penurunan
parameter TSS dengan biji asam jawa sebagai koagulan dapat menurunkan parameter TSS sebesar 95,18%
(Lafiyah, 2017). Dari hasil penelitian ini tersebut, dapat diketahui bahwa serbuk biji pepaya dan serbuk biji
asam jawa dapat digunakan sebagai koagulan dalam pengolahan air.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa : rata-rata kekeruhan air baku sumur gali adalah 620 NTU,
rata-rata kekeruhan air sumur gali setelah pemanfaatan serbuk biji pepaya sebesar 32 NTU, rata-rata
kandungan kekeruhan air sumur gali setelah pengolahan dengan pemanfaatan serbuk biji asam jawa sebesar
34 NTU. Efektifitas penurunan kekeruhan air sumur gali dengan serbuk biji pepaya sebesar 94,83%
sedangkan serbuk biji asam jawa sebesar 94,51%.

Disarankan kepada masyarakat agar dapat memanfatkan serbk biji pepaya dan biji asam dalam
mengolah air sumur gali untuk menurunkan kandungan kekeruhan melalui pengolahan pemanfaatan serbuk
biji pepaya dan serbuk biji asam jawa
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